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Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Salam sejahtera bagi kita semua,

Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat
Tuhan yang Maha Kuasa yang senantiasa
menganugerahkan nikmat dan karunia-Nya,
sehingga kita masih mendapatkan kesempatan
untuk menghadiri dan mengikuti Upacara
Peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan ke-77
Republik Indonesia, dengan tema “Pulih Lebih
Cepat, Bangkit Lebih Kuat’.



Tema “Pulih Lebih Cepat, Bangkit Lebih Kuat’
tentunya memiliki makna tersendiri yang diartikan
untuk menghadapi perubahan kondisi pandemi.
Seperti diketahui, dua tahun lebih ini Indonesia
menghadapi tantangan dan ujian sejarah.
Kecemasan sosial hingga tekanan ekonomi yang
berat, sangat dirasakan oleh rakyat Indonesia di
penjuru tanah air.

Di tengah keterpurukan tersebut, semua
elemen bangsa bergerak bersama dan bergotong
royong untuk mewujudkan harapan. Kinerja dari
pemerintah dan gerakan dari masyarakat bersinergi
untuk mencapai percepatan pemulihan kondisi
disemua sektor, dan siap bangkit menghadapi
tantangan global. Hal ini mencerminkan rasa optimis
dari bangsa yang kuat dan dinamis.

Hari Kemerdekaan Indonesia ke-77 tahun
2022 ini merefleksikan bagaimana nilai-nilai

Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika



mempersatukan bangsa dalam  menghadapi
tantangan yang ada. Langkah ini merupakan
perwujudan harapan untuk pulih bersama lebih
cepat dan bangkit lebih kuat menuju Indonesia
MAJU di masa depan. Tidak hanya sebatas level
nasional, bangsa Indonesia juga ada dalam
perannya ditingkat global untuk bergerak secara
bebas aktif bersama dalam pemulihan kondisi
dunia.
Hadirin, peserta upacara yang berbahagia,

Indonesia memiliki sejarah panjang dalam
upaya memperoleh kemerdekaan. Potensi besar
Indonesia dalam hal sumber daya alam, sumber
daya manusia, sumber daya kebudayaan memicu
bangsa lain untuk menguasai seluruh potensi yang
dimiliki Indonesia.

Indonesia menggapai kemerdekaan secara
bersusah payah dengan mempertaruhkan waktu,

biaya, tenaga, hingga nyawa. Oleh karena itu,



kewajiban kita saat ini adalah mempertahankan dan
menjaga kedaulatan bangsa agar tetap utuh,
sehingga bangsa ini menjadi lebih tangguh lagi.

Kemerdekaan bukan tanda bahwa kita selesai
berjuang. Pahlawan telah mengorbankan jiwa dan
raga untuk merebut kemerdekaan bangsa. Maka,
tugas generasi selanjutnya ialah mengisi
kemerdekaan dengan menjaga persatuan dan
kesatuan agar bangsa ini tetap tangguh dan tumbuh
besar dengan segala potensi yang kita miliki.

Dalam mengisi kemerdekaan tentunya akan
menghadapi tantangan, namun selalu akan ada
strategi dalam implementasinya guna mewujudkan
Indonesia MAJU yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong.
Hadirin, peserta upacara yang berbahagia,

Perayaan HUT Kemerdekaan ke-77 Republik
Indonesia tahun ini, juga merupakan salah satu

bukti keberhasilan negara dalam penanganan



pandemi Covid-19. Indonesia dinilai sebagai salah
satu negara terbaik di dunia dalam menangani
pandemi.

Mari kita berikan apresiasi secara khusus
kepada seluruh anak bangsa yang telah berada di
garis terdepan untuk membantu masyarakat dalam
menghadapi ancaman pandemi Covid-19. Terima
kasih kepada tenaga kesehatan dan medis.

Kemampuan Indonesia dalam menghadapi
pandemi Covid-19, semakin membuktikan bahwa
kekuatan gotong royong merupakan jiwa dan
kepribadian bangsa Indonesia. Dalam hal ini,
Pancasila menjadi kekuatan nasional yang paling
utama dalam menjaga kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Meninggalkan Pancasila sama halnya
mencabut jati diri bangsa dari akar terdalamnya dan
mengkhianati amanat para pendiri bangsa.

Mengganti Pancasila akan berdampak pada



hilangnya karakter sebagai bangsa yang ramah,
toleran, dan bergotong royong.

Meski begitu, tugas membangun bangsa dan
negara kita belumlah usai. Hingga saat ini, wabah
pandemi Covid-19 masih terjadi dan belum berakhir.
Jaga kewaspadaan kita bersama untuk tetap
melakukan segala tindakan dalam upaya
pencegahan dan penanganan Covid-19. Kita harus
tetap konsisten menerapkan protokol kesehatan
dimanapun kita berada, mencuci tangan,
menggunakan masker dan menjaga jarak,
mengingat risiko penularan corona yang masih
mengancam di sekitar kita.

Selain itu, konflk geopolitik, pemulihan
ekonomi global di tengah kerentanan pangan,
energi, pengangguran, tekanan moneter global,
degradasi lingkungan hidup, serta ancaman
bencana alam, dan sebagainya, masih menjadi

tugas besar nasional.



Dalam tataran lokal, regional maupun
nasional, khususnya Kota Pekalongan, dengan
segala potensi yang dimiliki, kita selalu semangat
dan optimis, bahwa kita mampu menghadapi itu
semua. Negara harus bersatu, masyarakat harus
bersatu, bergerak bersama agar bangsa kita dapat
“Pulih Lebih Cepat, Bangkit Lebih Kuat”.

Semoga Allah Subhanahu wa ta’ala, Tuhan
Yang Maha Kuasa senantiasa mengiringi keinginan
luhur kita untuk selalu mengabdi dan berbakti
kepada nusa, bangsa dan negara dengan limpahan
kasih dan karunia-Nya bagi kita semua.

Dirgahayu Republik Indonesia.

Merdeka!

Wallohul muwafiq ila agwamiththoriq,
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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